Visers

AT

B ~enntsiitl
L nmam s
| asvaramansg !

LT IEN
']




\ JL.PEMUDA 100 7
TELP. 2749, ¥/







\Lontj'en‘g

Merenggut Arwah

|

- oleh: Shie Lan Lan

‘1\ o

C. V. MARGA DJAJA
Djalan Malaka No. 20 DJAKARTA



MUSIM dingin telalh mendjelang datang,
saldiu turun tipis dan lembut sekali menjeli-
muti permukasn  bumt dan pohon pohon jang
terdapat disekitar tempat tersebut. :

Seorang botjah berusia sembilan ‘tahun de.
ngan pakaian jang kumal, tengah duduk diba-
wah sebatang pohon dengan tubuh menggigil
dan gigi jang bergemeretuk. ~ Tampakuja dia
sedang berlindung dari serangan hudjan saldju
jang turan dengan lebat itu. i

Anak lelaki  ketjit  ini duduk dengan
kedua tangan bersedakap didadanja, muka-
nja agak memerah ukibat kedinginan, kedua
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kakinja djuga duduk bersila dengan tubuh jang
mengedjang, guna berusaha melawan hawa
 dingin itu. ‘

Lama djuga anak lelaki ini duduk  berlin.
dung dibawah pohon itu, sampai achirnja dia
melihat seorang pengeniis tua tengah menda-
tangi kearah tempatnja itu dengan langkab
kaki jang susah dan tubub jang terbongkok-
bongkol.

5

Botjah ini djadi ‘heran, dia tjuma meng
awasi sadja deng:m/ tatapan mata  bertjuriga-
Dan dia lebih heran lagi ketika dilihatnja pe-
ngemis itu rubuh ditumpukan saldju sambil
mengeluarkan suara erangan seperti diuga pe’
ngemis itu sedang menderita kesakitan.

Lama djiuga botjah ketjil itu mengaws;
kearah tubuh si pengemis jang tenglaurap tas
bergeming diatas tumpukan saldju tersebut
sampai achirnja, karena dia melihat pengemis
ini masih sadja tidak bergerak dan tjuma me-
ngeluarkan suara erangan belaka, hati anak
lelaki iui djadi heran lagi. Perlahan-lahan
botjah ini telah bangun berdiri menghampin
pengemis tersebut. Kedua tangan botjih
tersebut masih bersedakap didadanja, karena
dia harus melawan hawa ndara jang dingis
dan menjerang dirinja. S

Dilihatnja pengemis itu adalah seorang
pengemis tua * jang mungkin sudah = ber
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usia enampuluh tahun dengan djenggot dan
rambutnia jang telah berubah putih seluruh-
njn, sama putihnja dengan saldju.

Ketika botjah terszbut telah menghampiri
dekat sekali, dxden;,‘un)“i sunra erangan  ke.
snkitan dari pengemis fersebut semakin ke:
ras. Sepasang alis si botjah djadi  berkerut
seperti menundjukkan keher: anan jang s’mg'lt
dihatinja.

nAneh ! - Mengapa tiba-tiba sekali kakek
tua ini rubuh terguling — — — kulihat tidak
ada luka-luka ditubuhnja — — — # pler bo-
tjah tersebut.

Pengemis tua tersebut tampaknja djuga
telah melihat anak lelaki jang menghampiri
dirinja itu; bola matanja jang redup sekali
tak bersinar, telah memain.

-y To — — —. tolong seretkan tubuhku ke-
bawalt pohon it esies v M deata st pengemls
dengan suara jang lemah sekali.

Bot'ah itu. tampak ragu-ragu, namun
achirnja dia telah membungkukkan tubuhnja,
berusaha mengangkat tubuh st pengemis tua.

Namun berhubung tenaganja jang - masih
ketjil dan tidak seberapa besar, menjebabkan
botjah tersebut tidak "~ berhasil mengootong
tubuh si peugemis tua tersebut.

Sadangkan  si pengemis.  tua itu  telah
Lerusaha dengan menggumakan kedua tangan.
nja untuk menundjang’ tubuhnia, deng1n st
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sah pajah dia merangkak dengan dibantu oleh’
si-botjah. kearah batang pohon besar i, il
tempat mana anak lelaki ketjil ter sebut  tadi
berlindung dari hudjan saldju ita.

Achirnja pengemis tua tersebut berhasit
merangkalk sampai dibawah batang pohon be-
sar atu. Dia merebahkan dirinja dan meng-
hembuskan napasnja dalam-dalam, tampaknja
merangleak didalam djarak jang begitu dekat
sadja, telah meletihkan sekali dirinjt.

yTerima kasih nalc— — 7 kata pengentis
tua tersebut kemudian S'In-lbll menoleh kepada
si-botjah jang tengah berdiri dan tjuma meng-
awasinja sadja.  ,Kalau kau tidak menolongi
diriku, mungkin al si.pengemis tua jang sudah
mau mati ini akan mati tertimbun saldju
ity sk ;

Anak lelaki tersebut telah berdjongkok di-
dekat pengemis tua tersebut.

»Apakah Lopeh (paman) sedang terluka 27/
tania si botjah snmbil’_mengawasi keadaan pe-
ngemis tersebut jang dilibatnja napasnja agak
memburu dan berat sekali.

Pengemis itu menghela napas dalam-da.
lam. dia mengangguk sedikit.

" ,Sulit untuk kutjeritakan, o BRSNS Gl
katanja dengan suara jang lemah. Sebe-
tulnja seperti apa jang kau lihat seka.-
_rang ditabuhku tidak terdapat sepotong luka,
pun, tetapi sebemarnja aku sedang terluka jang
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lebih hebat dari luka biasa — — — aku telah,
terkena pukulun telapak tangan Hiat Tiang
Sian Lie (Dewi Bertangan Darah) . — .7

»Diadi —- — djadi Lopeh sedang terlulen di-
dalam ?/ tanja anak lelaki itu.

#Benar 17 mengangguk si pengemis tua
dengan lemah. ,,Aku telah kena ditipunja— —
dia telah melolohku dengan arak beratjun dan
dikala aku sedang keratjunan— — dia bermak-
sud membunuhku— — untung sadja, biarpue
telah dilukai olehnia, namun aku masih bisa
melarikan diri— — dan — — hooookkkgggg -
— — hhhooooooklkkkggog!” pengemis tua itu
tidak bisa meneruskan tjeritanja, karena dia
telah batuk-batuk dengan keras.

Anak lelaki tersebut diadi bingung, dia
tidak mengetahui bagaimana harus menolong
pengemis tua tersebut agar djangan terlalu
menderita. karena hawa udara jang dingin itu.
pasti membawa penderitaan jang hebat djuga

bagi pengemis tua jang sedang d1hm keadaan
terluka parah itu.

Botjah tersebut lalu menoleh kesekitar
tempat itu, tetapi ia tidak bisa menemui
tempat jang baik untuk berlindung.  Diseki-
tar tempat tersebut hanja terdiri dari pohon
dan semak belukar belaka.

»Anak jang baik — — — tolong kau am-
bilkan botol ketjil jang  berwarna merah
L M.Arwah—1. _ 9.
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“disaku badjuku — —/ tiba-tiba si pengeinis ber.

kata begitu diselingi oleh suara 'batuknja dan
suara orang kesakitan jang perlaham.

Tijepat-tiepat botjah tersebut mengulurkan

tangannja merogolr saku badju pengenyis terse-
but.

Benar sadja, ia bisa menenwi sebuah botot
berbentuk shiolo dan berwayna merah disaku
pengemis itu. \

nBotol imikah jang dimaksudkanr oleh Lo-
peh?/ tanja si-botjah sambil memperlihatkan
' botol ketjil itz kepada si pengemis.

Pengémis tua tersebut menrbuka kelepalc
matanja dan memandang dengan redup, lalu
mengangguk perlahan.

. yBenmar — — ambilkan tiga butir pil jang
terdap:\tidi botol itu!”' kataunja perlahan dan
femah sekali, keadaannja benar-benar parah.

‘Tjepat-tijepat si-botjah mengeluarian tig:
butir pil ketjil dari dalam botol. tersebut dan
memasukkannja kedalamr  mulut  si pengemis

tua isi. Dengan *bantuan saldju, pengemis-

tua tersebut berhasil menelan ketiga butir pil
ketjil jang berwarna hitam ge'ap itu.

Kemudian pengemis tuz int memedjumkan
matanja, tampaknja dia ingin beristirahat me
ngatur djalan pernapasamnja.  Sedangkan bot'ah

ketjil tersebut telah memasukkan botol jang
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berwarna merah itu kedalam saku si pengemis
tua tersebut dan duduk disampingnja nienga-
wasi dengan kuatir Dia takut knlau-kalau
pengemis tua ini tidak bisa tertolong dan me-
nemut adialnja.— - — .

*Tetapi tidak berselang lama, muka sipe:
ngemis tua jang tadinia begitu putjat, perla-
han-lahan berubzh mendjadi agak kemerah me-
ralian, dan napasnja djuga telah teratur, tidak
seberat dan memburu seperti tadi.

£

Perlahan.lahan kelopak matanja telah di-
bukanja dan memandang redup kepad'\ botjah
icetjil tersebut. i

,Siapa namamu, nak ?”  tegur si penge-
mis tua tersebut. Biarpun suaranja tidak be-
gitin besar dan masih p3rau, namun ke,deng‘ar-
annja lebih djelas kalau’ dibandingkan dengan
keadaan tadi.

v

nAku she Siangkoan dan “bernama Ho.”
sahut si botjah. ,Biasanja aku dlpang;,tl de.-
ngan sebutan Ho Ho sadja.”

Pengemis tua itu tersenjum ketjil dengan
temnh, bola matanja 'djuga bergerak tidak
hentinja.

Baiklah Ho Ho — — — mulai sekarang
aku memanggil kau dengan sebutan Ho Ho
sadja!  Kau menjetudjui, bukan 2/

Sianglkoan Ho atau Ho Ho, lalu mengang.
gukkan kepalanja dengan tjepat, :
»Baik Lopeh!” sahut si botjah. »Me.
%

L.M Arwah-—1. - 11
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mang hampir semua orang memanggilleu de-
ngan sebutan itu.” ;

Si.pengemis menghela napas, dia memper-
hatikan Ho Ho dengan wadjah' jang agak
murams. !

,Mengapa didalam tjuatja demikian buruk

kau berada ditempat ini seorang diri?” tanja
si pengemis tua itu dengan suara mengandung
keheranan djuga. Kewmana orang tuamu?”/

Ho Ho berubah mulkanja, tampaknja dia
diadi sedih dan menundukkan kepalanja waktu
meundengar pertaniaan pengemis tua tersebut.

sAlcn telah melarikan  diri dari rumah,
Lopeh 1 diawabh Ho Ho dengan suara jang
agak paru. sAku tidak tahan untuk hidup
terus didalam kelnargaku, maka empit  hari
jang lalu aku melarikan diri menjingkic djauh.
djauh agar tidak bisa ditjari kembali oleh
ajahkui-: e |

sHeh 2! i pengemis‘ tua itu djadi heran.
»Mengapa begitu ?// ¢

" 4Aku bentji kepada orang tuaku — — —
mereka terlalu djiahat — — — ! Ajah djugn
terlalu bengis, sering kali aku dihadjar de-
ngan kaju, sehingga tubuhku sampai babak
belur, dan aku merasakan bahwa diriku ini
seperti djuga bukan anak mereka — — — 1 7
tambah Ho Ho dengan suara jang sedih, ma.
tanja djuga agak merah, tetapi dia tidak sam.
pai menangis.

12 » o L.M.Arwah—1.




Pengemis: tua tersebut ketika mendengar
tjerita Ho Ho, menghela napas. Dia meng.
geleng-gelengkan  kepalanja perlahan sekali
tampaknja dia bisa merasakan kesedihan hati
botjah tersebut; '

»Mungkin djuga kau jang nakal, Ho Ho—
— — — biar bagaimana kau harus pulang ke:
rumahmu lagi, * karena tidnk ada orang tua
jang ingin mentjelakai anaknja! Kalau memang
kau membawa sikap jang baik,” tentu ajahmu
tidak akan memukuli— — - .”/ kata si penge-

mis tua ini mentjoba untuk memberikan na.
sahatnja.

Tetapi ketika Ho Ho mendengar perkata-
si.pengemis tua ini, ia menggelengkan kepa-
lanja dengan tijepat dan mukanjapun berubah
mendjadi merah padam.

,Tidak !/ 'katanja ketus. ,Lopek tidak
mengetahui keadaan jang sebenarpja ! Ajah-
ku terlalu diahat, sedjak ibu kandungku mati,
maka ajah telah menikah lagi dengan perem-
puan djzhat ! Tbu tiriku itulah jang telah me-
niebabkan ajah selalu menjiksa diriku, karena
ajah terlalu tunduk kepada ibu tiriku jang ma.
sih muda itu! Ibu tiriku selalu ‘memberikan
pengaduan jang bukan-bukan dan mendjelek-dje--
lekkan diriku, sehingga hampir setiap hari aka
dihadjar dengan bengis sekali oleh ajah! " Pa.
dahal. —aku — — telah berusaha untuk berle-

LM Arwah—L : 13
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lakuan baik dan menuruati segala perintah ibu-
ku, namun selalu sadja dia mentjari-tiari kesa.
Jahanku sampai jang seketjil-ketjilnja dan me.
ngadukannja kepada ajah — —! Sedjak meni.
kah dengan perempuan djahat itu, . ajah telah

berubah djauh sekali perangainja, sudah tidak =

ada kasih sajang lagi kepadaku — — apa lagi
dari perempuan djahat .itu ajah memperoleh

anak lagi— - Hmmmm, sikapnja semakin be..

ngis dan membedakan sekali terhadap diriku !

Pengemis tua itu ketika mendengar tjerlt %
Ho Ho, djadi menghela napas.

nHai — — mengapa selalu sadja ibu tiri
bersilkap djahat begitu ?!” pengemis tua ter-
sebut seperti djuga menggumam seorang diri,
nMengapa selalu sadja mereka ingin menin:as
anak tirinja 217 Dan setelah menggumam
-begitu, pengemis tua itu lalu menoleh kepada
Ho Ho, tanjanja lagi : nDjadi disebabkan
ltukah kau telah melarikan diri dari rumah 27

Ho Ho telah mengangguk dengan tjepat,
sahutnja dengan nada sedih:  ,,Benar Lopeh—-
— — Empat hari jang lalu sebelum aku me
larikan diri dari rumah, ibu tiriku telah me.
merintahkan aku mengambil air belasan tong
besar, dan aku telah menuruti perintahnja
itu tanpa membantah sedikitpun ! Tetapi —
— — — hmmm, dasar perempuan siluman,
begitu njahku pulang pada sore hari.

14~ L.M.Arwah—1.
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nja, dia mengadukan jang ti(hl"-_idnk kepada
ajah, dikatakannja bahwa aku telah memban-
de! dan tidak mau menuruti perintahnj: untuk
mengambil air! Ajah-tanpa banjak  tanja,
lagi segera menghadjar aku dengan sepotong
kaju jang besar sekali, bengis' sekali, seperti
aku ini bukan dnak Ikandungnja! = Ketika
sambil mengaduh-aduh kesakitan kena hadjaran
kaju tersebut, aku mentjoba mendjelaskannja,
tetapi ajahku tidak mau mémpertjajili keterang-
anku, malah taku dihadjar. lebih bengis lagi,
karena katanja 'glk,u menghasut hasutnja agar
ribut dengan ibu tiriku itu ———1! Lihatlah
Lopeh ——— badjuku ini robek-robek akibat pu-

kulan ajah ‘pada empat - hari jang daludooi
maka saking tidak tahan untuk hidup terus
didalam lingkungan keluargaku itu, aku {alu me,
larikan diri pada malam harinja setjara diam-
diam =21

Setelah bertjerita sampai disitu, o Ho
menundukkan kepalanja dalam-dalam, tampak-
nja dia berduka-sekali mengingat kembali ke-
djadian empat hari jang lalu jang begitu me-
njakitkan hati dan perasaannja.

Pengemis tua tersebut djadi menaruh be-
las kasihan terhadap diri Ho Ho, dia lalu
mengangkat tangannja jang diulurkannja dan
menggenggam tangan Ho Ho. -

L.M.Arwah—-1. . 15
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nKasihan nasibmu, nak ——— 7 kata pe.
ngemis tua itu dengan suara terharu. Me-
mang sering terdjadi kalau seorang ajah
telah menikah dengan wanita lain, tentu
anaknja sendiri tidak akan (113'11:1mzm1a lagi se-
perti waktu-waktu jang sudah ——— ini mung-
kin djuga disebabkan oleh hasutan-hasutan da-
ri sang ibu tiri itu! Sudahlah -+ —— kau ti.
' dak usah bersedih, manusia akan bisa hidup
dimana sadja, tidak perlu kau takut untuk hi-
dup berseorang diri, karena akupun ' bersedia

untuk menjajangi dan menganggap kau seba.
gai anakku sendiri!”

Mendengar perkataan si pengemis, Ho Ho
djadi terhara sekali. Sampai botjah ini ti-
dalk bisa menahan menitiknja butir-butir air
.matanja. ~ Tjepat-tjepat Ho Ho berlutut di-
dekat tubuh si pengenus tua jang masih rebah
lemah itu,

nTerima kasih Lopeh ———.” kata Ho Ho
dengan air mata jang menitik, karena dia ter-
haru sekali bahwa ada orang lain jang baru
dikennhﬁa telah mau menjajangi dan memper-
lakukan dirinja dengan begitu penuh kasih sa, :
jang, sedangkan ajahnja sendiri sadja jang su-
dah menikah dengan ibu tirinja, tidak pernah
memperlakukan dirinja begitu lembut-

Pengemis tua itu mengelus-elus rambut
Ho Ho, dia menghela napas.

16 e L.M.Arwah—1.
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i Djangan menangis Ho Ho,  hapuslah air
matamu ! kata pengemis tua ini.  Aka Hek
Hay Kay Liong (Pengemis Naga Laut ilitam )
Auw Tik Kong untuk selandiutnja akan meng-
ambil kiu sebagai anak angkatku ! Haivee
— — tjuma sadja sajangnia, sekarang ini aku
sedang terluka tjukup berat, dan mati hidupku
tidak ketahuan! Kalau tidak, hmimmm, aku
akan mendidik kau ilma silat; agar setelah de-
wasa, kau tidak madah dihia orang — -~ 17

»Tetapi Lopeh tentu akan segnbuh dengan
setjepatnja — — 17 kata Ho Ho dengan gugup.

Pengemis’ tus itu, Hek Hay Kay Liong
Auw. Tik Kong telah menghela napas.

,Sulit = dibilang djuga 1”7 katanja dengan
muka berduka. nSebetulnja keptmdui:mku
Ini biarpun bukanvmerupak:\h, kepandaian no-
mor satu didalam kalangan Kang-ouw (sungai
telaga), tetapi kalau hanja untuk menghadapi
Hiat Tjiang Sian Lie (Dewi Bertangan Darah)
sadja, itu ku‘pandang sebelah mata sadja. Na-
mun, karena beberapa saat jang laly, aku te-
lah berlaku tjeroboh sehingga bisa ditipu untuk
meminum arzk beratjunnja, sampai achirnja
aku terluka parah ! Tentu Hiat 1jiang Sian
Lie tidak akan mau melepaskan aku begitu
sadja — — — dia' pasti akan mentjari dan
melakukan pengedjaran terus, sebab aku

L.M.Arwah—1. A7



talir  dia tentu takut kalau:kalau aku bisa 1
melloskan diri dari kematian ditangannja, e
pasti  setelah kesehatanku pulih dan tevlepas |
dari kematian, aku alan mentjarinja lagt am
tule melakukan pembalasan - — — Entah la-
ma atau tiepat, dia pasti akan datang ketem-
pat ini, karena dia memang sedang melakukan .

pengedjaran terhadap Birikie. o 1

Dan setelah berkata begitu, pengeniis tua
Hek Hay Kay Liong Auw Tik Kong menghe- _:
la napas dengan muka berduka. 3

,Diangan t kut Lopeh— — 1”7 kata Ho |
Ho dengan bersemangat dan mendongkol se- &
kali. ,Kalsu memang perempuan djahat itu 1
datang kemari, biarlah aku akan mengadu |
djiwa untuk melindungi Lopsh!” i

Mendengar perkataan Ho Ho: jang berse- ‘i
mangat dan mengandung kemarahan itu, Hek =
Hay Kay Liong Auw Tik Kong tersenium pa, 4
hit sambil menggelengkan kepalanja perlahan- 3
ahaa. Dia terharu sekali melihat kebesaran 3§
djiwa Ho Ho, biarpun usia botjnk tersebut
paling djuga baru sembilan tabun. ]

o Cernna kasth Ho Ho— — 7 kata pe./ 3
ngemis tua ini kemudian dengan terharu. , Te: |
tapi iblis itu bukan tandinganmu ! Lebih baik
sebelum dia datang kemari,. kau tjiepat-tiepat |
menjingkir djauh-djauh guna menjelamatkan 4
dirimu,. biarlah aku seorang dirt dan. sekuat |
tenaga akan menghadapinja denguin siza tenaga |

'18 LM, Arwah-~14



jang ada padakn — — — — — dia sangat
kedjam sekali, tentu kalau dia mélihat kaun
berada ditenmpat ini bersama.sama dengau-
ku, dia akan menurunkan tangan djahat mem.
bunuh dirimu — — — 17 :

» Iblis djabat ! Biarloh Lopeh — — — aku
akan mengada diiwa dengan dia !l Biarpun ha-
rus mati, aku tidak takut menghadapi perem-
puan sikaman itu !” kata Ho Ho dengan suara
bersemangat sekali- ;

Kembali hati pengemis tua itu djadi ter
haru mendengar perkataan Ho Ho jang ber-.
api-api dan bersemangat penuh kegagaban itu.

s Terima kasih Ho Ho —  — kau meming
seorang anak jang baik, dan kulihat kau mem.
punjai tulang dan bakat jang baik sekali, ka-
ldu memang aku masih mempunjai kesempat-.
an untuk  hidup, nanti akan kuturunkan ilmua
kepadamu, tentu kau akan mendjadi seorang
pendekar jang hebat sekali — — ! dan penge.
mis tua ini lalu menghela napas lagi sambil
tersenjum pahit. »Sudahlah, Ho Ho, kita
tidak usah membitjarakan iblis djahat itu, be-
lum tentu dia akan bisa menemui djedjak.
ku — ! Lebih baik kita membitjarakan jang
lainnja sadja ! Oja— — — apakah sedjak kaun
melarikan diri dari rumah, ‘ajahmu tidak men-
tjarimu 2/ i

Ho 1o menghela napas dan berduka se-
kali. :

L.M.Arwah—i. 19



»Ajah sudah tidak sajang logl kepadiku, 8
Lopeh— — — mungkin djuga ajah tidok men-
tjari diriku, karena dianggapnja mungki djinga
baliwa dengan adanja diriku hanja akan meng-
ganggu  ketenteraman dan  kebahagiaanna! 8
Tetapt seumpama ajah menvariku djuga, ma-
ka kuliya sudah sukar untuk  menemui dje.
djakku, sebab selama empat hari berturut- |
turut aku telah melakukan perdialanan jang |
tjukup djauh, maka tidak muangkin :xj:lh akan f

melakukan pentjarian  terus didalam  djarak
jang demikian diah—2o o

,Tiuma sadja’ Ho Ho— — — untuk selan- |
‘djutnja, hidupmu seperti seorang anak jatim |
piatu jang tidak mempunjai orang tun— - — 3
terlunta-lunta seorang diri didalam masjarakat
jeng terdapat banjak kskedjaman ini— — — .7 .
kata Hek Hay Kay Liong dengan” suara jang 4
terharu sekali. ) !

Ho Ho mengangguk dengan muka jang "
muram sekali. : :

s Tetapi aku lebih - menjukai dan senang
hidup dengan tjaraku ini ‘Lopsh — — — ka:
rena aku tidak akan memperoleh hadjaran.
. hadjuran bengis dari ajah akibat hasutan ibu
tirtku itu!’  Dan lagi pula, aku djuga_ telah
memikirkannja Lopeh, mungkia djuga~dengan
kepergianku ini, ajah dan ibu tirikiu,  bersama |
adik tiriku itu, bisa menemui kebahaginan
— — — biarlah aku jang menjingkir dan men-
derita seorang diri sadja, asal mereka bisa
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hidup tenteram — — — ! 77 -sahut Ho Ho
dengan tjepat dan gz‘x,cmh sekali.

Hek Hay VKay Liong Auw Tik Kong ke-
mudian menghela napas, didalany  hatinja  pe.

ngemis tua ini djadi memudji akan kebesaran
diiwa Ho Ho.

sMemang botjah ini mempunjai kabat
jang luar binsa, sorot matanja jang tadjam
itu menjatakan bahwa dia mempunjai kekeras:
an hati akibat penderitaan jang diterima dari
ajah dan ibu tirinja!  Kalaw mem- g boty\b
i memperoleh bimbingan jang baik dan guru
jang hebat, pasti dia kelak akan mendjadi se-
orang djago jang luar biasa sekali!” pikir
Hek Hay Kay Liong Auw Tik Kong sambil
menatap kepada Ho Ho jang duduk dengan
menundukkan kepalanja dalam.dalam. ~ Tam.
paknja si botiah tengah tenggelam dzdahm
alany pdmanm'\ s2adiri.

Saldju masih S'ld]'l turun dengan  deras,

hawa udara sem: \km lama djadi semakin di-
ngin.

~

1hhhhh 1”7 tiba.tiba Ho Ho .mendengar
Hek Hay Kay Liong Auw Tik Kong telah
mengeluarkan seruan kaget. Ho Ho djuga
dindi terkedjut.

L
.

»Kenapa Lopeh ?”” tanja Ho Ho sambil
mengawasi dengan tadjam kepada peungemis
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tua itu. ., Apakah luka itd mengamuk lagi?”
Pengemis tua tersebut tampak mengerut.

kan sepasang alisnja, mukanja segera berubah
" hebat.

,Akii— — — aku telah mendengar suara |

inekah kaki jang sedang mendatangi kearah

tempat ini, tampaknja Hiat Tjiang Sian Lie
tidak ingin melepaskan diriku— — — Dia ma- |
sit terpisah kurang lebih lima puluh lie— — — 1w

sahut 1lek Hay Kay Liong.
Ho Ho djadi terkedjut.

,Lopeh bisa mendengar suara langkah |
kaki didalam djarak jang begitu djauh?” ta-.|

nja Ho Ho dengan heran. .

Pengemis tersebut mengangguk' sambil |

tersenjum pahit.

,/Tampaknija iblis itu datang bukan se- |
orang dirf, kalau didengar dari suara lgngkah i

kakinja, dia dat:\hg, berdua dengan kawan-

nja— — — ! Nah, Ho Ho, lebih baik kau |
tiepat-tjepat menjingkir dan tinggalkan aku
disini sadja, karena kalau gampai mereka me- |
lihat kau berada bersama.samaku, pasti me-
reka tidak akan mau memberikan kesempat-
an hidup kepadamu— — — Hajo tjepat kau |
menjingkir Ho Ho!” kata Hek Hay Kay

Liong demgan gugup dan mengandung kekua-
tiran jang sangat.

Hati Ho' Ho. djadi terharu sekali meli- |
hat lakek pengemis tersebut begitu ‘memper .
hatikan dan menguatirkan keselamatan diri. :
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nja. - Dengan tiepat Ho Ho menggelengkan
kepalanja.

»Tidak Lopeh!” Ikatanjn = dengan gagah.
»Biar bagaimana aku harus tetap berada di-.
tempat ini bersama-sama dengan Lopeh ——!

Kau sedang te:luka, maka biarpun harus meng-

adu djiwa dengan iblis itu, tetap sadja aku
harus melindungimu !

Hek Hay Kay Liong djadi terharu sekali,
dia lalu mengulurkan tangannja mentjekal ta.
ngan Ho Ho.

~Ho Ho - - teinjata biarpun usianmt m:- ;
sih ketjil, namun hatimu lebih mulia darvi dja.
£0 manapun jang telah pernah kukenal. Nama
Hiat ‘Ujiang Sian Lie telah menggemparkan
dunia persilatan  dan sangat bengis sadja, be
gitu mendengar nama iblis tersebut.  tentu
djago djago lainmja akan melarikan diri!  Te.
tapt kau, sedikitpun tidak memperlihatlcan pe-
rasaan takut, malah kau bersedia menghadapi_
nja, biarpun kau tidak mengerti ilmu silat se.
dikitpun ! “L'erima kasih Ho Ho — — ! Te-
tapi, aku bukan tidak ingin menerima keb:ile-
an hatimu  ini — — hanja demi kebailcanmu
djuga, lebih bagus kau tjepat-tjepat menijingkir
disaat mana iblis itw memang masih terpisah -
didalam djarak jang tjukup djauh — — !

Tetapi Ho Ho tetap menggelengkan kepa.
Ianja.
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»Tidak Lopeh- — biarlah kita lihat sadja
keadaannja nanti! Kalau memang sudah di-
takdirkan harus mati, biarlah akau mati untuk
membela kebenaran !” kata Ho Ho dengan
tegas. !

Hati Hek Hay Kay Liong tambah terha- ¢
ru, tanpa disadarinja’ dua titik air mata telah |
menitik keluar mengaliri pipinja. '

Seumur hidupnja baru kali ini dia menge-
luarkan air mata!  Sebagai seorang djago
jang mempunjai nama besar didalam kalangan i
Kang-onw, Hek Hay Kay Liong Auw Tik Kong
tidak pernah mengenal perasaan takut dan ti-
dak pernah mengenal perkataan mundur, dia |
paling tidak takut menghadapi kematian! Te. ¢
tapi hari ini, entah kenapa, dia djadi begitu
kuatir dan gelisah sekali akan keselamatan diri’ |
Ho Ho! '

Ho Ho melihat dari mata pengemis tua
itu mengalir air mata, tjepat-tjiepat botjah ini
mengulurkan tangannja menghapusi air mata 3
itu. ; ; T

,/Mengépa Lopeh menangis ?”/ tanja si bo-
tjah dengan suara jang lembut.  ,Apakah
luka lopeh bertambah berat ?#

Hek Hay Kay Liong segera menggeleng.f
kan kepalanja dengan tjepat. Hatinja tambah
terharu, ditjekalnja tangan Ho Ho erat dan
gemetar. :

,Tidak Ho Ho— — — lukaku sudah agak
berkurang, karena tiga butir pil Sip-Liong-‘_;
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Tan {Pil  sepuluh Naga) bisa memandjangkan
umurku satu hari selama belum memperoleh
pengobatan — —1. Tetapi jang membuat aki
djadi kuatir sekali adalah dirimm = — iblis itu
sangat  djahat sekali, maka  djanganiah kau
sampai mentjelakai  dirima  sendiri ditangan
iblis itu disebabkan ingin membelai diviku jang
sudah tua renta ini, Ho Ho — — lebih bagus
kau menjingkirlah 17 - ;

“Tetapi Ho Ho totap menggelehgkan kepn-

lanja dengan tegas. BT 2
7 Tidak Lopeh — .Y 0 Aka tetap skan
selalu disampingmu ! Atau kalau memang

Lopeh tidak ingin ' nenemui iblis itu, lebih
baik kita menjingkir sadja ketempat lain, bu-
kankah iblis 1tu masih terpisah didalam djarak
jang tiukup djauh 27 kata Ho Ho.

s

Hek Hay Kay Liong telah menggelengkan
kepalanja sambil tersenjum getir.

»Kalau kita berdua akan menjingkir, se-
Muanja sudah terlambat, karena aku sedang
dalami  Readaan terluka parah demikian  dan
tidak berdaja, sehingga tidak bisa melarikan
diri dengan tiepat, sedangkan iblis itu mem. -
bunjai Ginkang (ilmu mengentengi tubuh) jang
Juar biasa hebatnja ! Kalau memang kau se-
orang diri melarikan diri, memang masih ada

esempatan, karena pertama-tama memang ti-
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dak mengenal dirimu, kedua k:ur/mem:mg bi-
sa melarikan diri tidak begitu djauby, toch
nanti mereka berdua tidak bisa menemui di-
i’imu, memang kau tidak mempunjai hubung- |
an apa-apa.dengan mereka ———! Nah, per- |
gilah Ho Ho, dengarlah perintahku ini, demi |
antuk, masa depammu ! . Nanti setelah de-
w:isa, kalau kau memang ingm nrembalaskam ,
sakit hatiku terhadap iblis itu, maka itu lain ’
p»xsmhrmy\ lagi! Pergitabh Ho Ho —-—»«'
djangan sampai teriambat, waktu sudah terla- {
Iu mendesak, kudengar suara langkah kaki |
mereka berdua sud®h  kian mendekat sadjn
kemari ———." 3
5

yKalau mreuruat pendeug‘n an Lopeh, ne- |
reka mendatangi dari arah mana?” tanja Ho
Ho kemudian tanpa memperdulikan perintab !
Hek Hay Kay Liong untuk pergi menjinglir.

Hek Hay Koy Liong Auw ‘Fik Kong me-
nundijuk kearah dart¥ mana tadi dia datang.

sMereka terpisah kurang lebib hanja dua !
puluh lie lagi!” menjabuti si pengemis " tut
itu dengan berkuatir sekali. Jang dikuativ |
kan oleh pengenrs’ ini bukanlah dirinja,  me
Trinkan keselamatan Ho Ho.  Karena kalaw
kkedua tblis jang tengah mengedjar dirimja it ‘
melihat Ho Ho bersama-sama  dengan dia,
pasti kedua iblis itu akan menurunkan tangail ,
djahat djuga terhadap dirt Ho Ho.
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Ho Ho lalu mengangguk.

»Baiklan Lop2h ——— aku akan berusaha
untuk mengalihkan perhatian mereka dari tem.
pat ini !/ kata Ho Ho sambil bangkit berdiri.

Seketika itu djuga sekilas terlintas didalam
hati Hek Hay Kay Liong sesuatu ingatan, de-
ngan sendirinja_di_;l djadi terkedjut sekali.

»Ho Ho! Kau mau mentjari mati 2/
Tegurnja dengan kaget.

Tetapi Ho Ho tersenjum tenang tanpa
memperiithatkan perasaan gugup sedikitpun.

»Lopeh boleh beristirahat ditempat ini
——— aku akan berusaha untuk memantiing
mereka agar mengambil djalan kearah [ain
——— I/ kata Ho Ho sambil melangkah untuk
pergi kearah dari mana tadi pengemis tua
telah mendatangi.

Hek Hay Kay Liong djadi terkedjut seka-

»Ho Ho ——— kembali !/ teriaknja dengan
suara jang paraa.

Tetapi Ho Ho telah berlari-lari deagan tje.
pat tanpa memperdulikan teriakan dari penge.
mis tua itu.  Sedangkan Hek Hay Kay Liong
tidak bisa mentjegahnja, karena dia memang
sedang tidak berdaja dan rebah tidak bertena-
ga disitu. Melihat keberanian dan kekeras-
an hati Ho Ho, pengemis tua ini djadi meng-
hela napas.
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,Benar-benar luar biasa!” pikirnja didalam
hati kemudian dengan perasaan kagum. ,Bo -
tjah itu benar-benar luar biasa, djarang diduniza
ini bisa ditemui seorang anak lelaki seperti Ho
djie (anak Ho) — — Hmmmm, kalau memang
aku bisa terloloskan dari kematian, nanti akan
ku'didik Ho-djie dengan sekuat tenaga agar dia
mendjadi seorang pendekar jang luar biasa !

Tetapi — — entah dengan tjara bagaimana dia
ingin mengalihkan perhatian kadua ibhis it

dari tempat ini? Hai — — ku'harap sadja
agar Ho.djie tidak mengalami ketjelakaan di-
tangan iblis-iblis djahat itu!” dau berulang ka-
li Hek Hay Kay Liong telah menghela napas
tak hentinja, mukanja muram sekali — — saldju
masih turun dengan deras, hawa udara sema-
kin dingin.

‘000 O oo0o0
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HO HO telah berlari-lari dengan tjepat .
sekali dibawah derasnja hudjan saldju. Di-
dalam hatinja dia telah bertekad, biar bagai-
mana dia harus menjelamatkan djiwa Hek
Hay Kay Liong dari tangan kedua iblis jang
tengah mengedjarnia itu, sebab Ho Ho me-
njadari, kalau didengar dari tjerita pengemis
itu, tentu kepandaian kedua iblis jang tengah
mendatangi itu luar biasa. Namun Ho Ho
sangat berani dan nekad sekali, dia ingin ber
usaha sskuat tenaga untuk memantjing kedua
iblis ity ketempat lain.
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Lam- djuga [1o Ho telah berlarilari de-
ngan tjepat, napasnja djuga telah mentburu
namun masih sadja dia tidak melibat ada se. i
orang manusia jang didjumpainj:\, disekitar =

7 dirinja, hanjalah hamparan saldju jang memutib 4
bagaikan kapas belakn— —. :

Tetapi Ho Ho tidak berputus asa, dia ;
telah berlari-lari terus dengan tjepat sambil
menahan perasaan letih jang mulai menjerang |
dirinia. - }

Diauh dinga Ho Ho berlari lari terus, sam-
pai achiraia  ketika div  telah berlari belasan |
lie djauhmia, dari balik semak belukar herle- |
Jebat muntiul dua sosok tubuh dan menghadang
dihadapan Ho Ho.

, Berhienti botjah 1”7 bentak solah satu so- |
sok tubuh itu dengan suara jang njaring. !

Ho Ho menahan langkah kakinja, seketika
itu djuga hatinja berdebar, karena segera diz |
menduga bahwa jang  muntjul didepannja ini |
tentu kedua iblis jang disebut oleh Hek Hay
Kay Liong Auw Tik Kong itu. i

Ho Ho mengawasi kearah kedua orang}
jang menghadang dihadapannia ini, dilihatnja’
mereka adalah  dua orang perempuan. tjantik
sekali berpakaian reboh dan  penul oleh per &

~ hiasan, seperti djuga puteri-puteri pangeran.
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Salah seorang, jang tampaknja usianja te:
iah mentjapai tigapuluh tahun lebih, tetapi ma-
sih tjantik, sambil tersenjum menghampiri Ho
Ho. y ;

»Engko ketjil — — kami ingin menanjakan
sesuatu kepadamu !/ kata perempuan itu de-
ugan suara jang lembut sekali.

Ho Ho mengerutkan sepasang alisnja, dia
melihat perempuan ini tjantik sekali, tidak mi-
mip-miripnja kalau disebut sebagai iblis. e
dinja waktu Ho Ho mendengar tjerita dari Hek
Hay Kay Liong Auw Tik Kong, dia menduga
perempuan jang disebut iblis itu adalah seorang
aenek-nenek tua jang mukanja telah keriput.

nDijiewie” Tiietjie ingin menanjakan apa ke-
padaku ?7¢ tanja Ho Ho dengan tjepat.

nApakah kau melihat seorang pengemis
tua jang berlari kearah jang berlawanan de-
ngan kau tadi 27 tanja perempuan itu lagi de-
ngan tersenjum manis. »Pengemis tua itu
berusia diantara enampuluh tahun — — rambut

dan djanggutnja telah berubah putih semua:
tja o

Ho Ho ketika mendengar pertanjaan pe-
Tempuan itu, dia djadi jakin bahwa ke-
dua  perempuan  ini pasti adalah kedua iblis
iang dimaksud oleh Hek Hay Kay Liong Auw
Tik Kong. Hati si botjah djadi berde-
bar keras, tetapi Ho Ho berusaha untuk ti-
dak memperlihatkan perasaan tegang hatinja
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itu, dengan memperlihatkan wadjah sep:rti ]
heran, dia menggelengkan kepalanja.

~Seorang pengamis tua? Tidak ! e-
djak tadi aku telah berlari puluhan lie, tetapi |
tidak pernah bertemu dengan seorang manu-
sig ! Lagi pula, mana ‘ada orang jang |
mau melakukan perdjalanan djauh didalam ke.
adaan hudjan saldju sedang turun deras begi-
ni 2/ menjahuti Ho Ho.

nBenarkah perkataanmu itu?” tanja pe-
rempuan tersebut lagi. :

Ho Ho mengangguk dengan tjepat.

_ »Untuk apa aku mendustai ialian ? tanja
Ho Ho memperlihatlcan muka seperti tersing-
gung. »Kalau memang aku bertemu dengan
pengemis tua jang kalian maksudkan, tentu

aku akan memberitahukannja kepada kalian —
"

Perempuan itu menoleh  kepada ’(awannin
jang tampaknja berusia lebih mudu dari dia.

»Lin-moy (adik Lin), tjoba kau lihat, bu.
kankah botjah ini biarpun berusia masih muda
sekali tetapi sangat tampan sekali ?”/ katanja.

Perempuan jang berusia lebih muda dari dia
mengangguk sambil tersenjum manis djuga.

»Benar ! Thuma sadja sajangnja dia ma.

sih terlalu ketjil sekali — — ! sahuat kawannja
itu jung dipanggil dengan sebutan Lin-moy.
32 LM Arwah-1. |




- Ehe — —, biarpun pakaiannja ‘tjompang-:
t'amping. tetapi botiah ini “mempunjai bakat
untuk  mendjadi seorang  pemuda jang tjakap
dan ganteng sekali !”” kata perempuan jang se-
orangnja lagi. ' ,4Bagaimana kalau kita meng-’
ambil dia sebrgailmurid kita 2/

nHus!  Bukankah urusan kita dengan pe-
ngemis tua itu  belum beres ? !’/ kata perem-
paan jang dipanggil dengan sebutan Lin moy
itu.

»Tetapi kita bisa mengedjar djembel tua
itu sambil membawa botjah ini !/ dan setelah
berkata begitu, perempuan itu menoleh kepada
Ho Hq.

™

»Engko ketjil — — apakah kau mau kalan
kami angkat kau mendjadi murid kami ?” te.
gurnja lagi.

Ho Ho memang sudah mempunjai perasaan
tidak senang terhadap kedua perempuan -ini,
jang menurut keterasgan Hek Hay Kay Liong
kedua perempuan tersebut merupakan dua
orang iblis jang djahat dan  telah melakukan
tipu daja jang rendah meratjuni Hek Hay Kay
Liong, maka dari itu, mendengar pertanjaan
perempuan tersebut jang ingin mengangkat
dirinja mendjadi murid mereka, tjepat.tjepat
Ho Ho mengge'engkan kepalanja.

nTerima kasih — — — — aku tidak ingin
mempeladjari ilmu silat ! sahut Ho Ho de.
ngan tjepat. ,Maafkanlah kalau memang ka-
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lian tidak mempt njai ur usan 1\ n, aku m;,m
melandjutkan perdjalananku 17/

nHeh ? Kau tidak bersedia mendjadi mu. |
rid kami ?7 tanja perempuan itu dengin heran,
kemudian dia tertawa gelak-gelik. L Kan
mungkin belum mengetahui  siapa sebénarnja’
diri kami ini 7 Aku adalah ‘Hiat Tjiang Sian |
Lie (Dewi Bertangan Darah) Kauw Lie Lic?
jang tarkanal dan ditacuti oleh djago-djags di .
dalam kalangan Bulim, sedangkan ini adalzh
sumoyku (adik seperguraan) jang bergelar S:nn
Tjoa Hui Tjian (Tiga Ular Djarum Terbang) |
Han Peng Lin.  Kalan memang kau mei- |
djadi murid kami, bukankah nanti dikemudian?
hari kau akan mendjadi seopang djago jang luar
biasa dan mempunjai kepandaian jang tinggi
sekali ol Wi

Ho Ho terseajum lagi smw:l men;,gch-ng'j
kan kepalanja. ]

»Menjesal sekali tiietjie, aku tidak ment-
punjai minat seikitpun untuk berguru kepada |
kalinn — — — !/ kata Ho Ho dengan tjepat.:
nAku tidak mempunjai selera untuk mempe-
ladjari ilmu silat 17/ 1

,;Heh'? Kau djadi menolak tawaran k:\-
mi? Apakah kau tidak tahu bahwa telals
ada ribuan  eorang jang ingin berguru lce_f)a(l:i :
kami, dengan bersembah sudjud dan mengemis-
ngemis agarkami mau menerima mereka men-
djadi murid kami? Hmm, semuanja kami te-
kah menolaknja — —! Tetapi kau nnr mengam
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pa begitu tidak tahu diri, memperoléh tawar.
an jang begitu bagus untuk dirimu, . malah

kau menolaknja 2/ tanja Hiat Tjiang Sian
Lie Kauw Lie Lie agak mendongkol.

»Menjesal sekali tjietjie ¥/ kata Ho Ho.:
»Tadi sadah kukatalean, aku tidak mempanjni
selera untuk mempeladjari ilmu silat 17

nTetapi aku tetap ingin mengambil kau
mendjadi murid kami!” kata Kauw Lie Lie
mendongkol. :

Ho Ho djadi mengerutkan sepasang alis-
nja. ;

»Biar bagaimma aku tidak bisa dipaksa
untuk mendjadi murid kalian!” kata Ho “Ho
agak ketus, karena dia djuga mendongkol pada
orang jang telah mendesak dirinja begitu ma.
tjiam. »Dari mana ada aturan jang begitu,
ingin memaksa seseorang untuk d:paksa men-
djadi murid kalian ? 1 #

Kauw Lie Lie ketika mendengar perkata-
an Ho Ho, dia djadi tertawa gelak-gelak, ke-
mudian menoleh kepada adik seperguruannja,
jaitu Han Peng Lin.

»Linnmoy — — _ t;Oba kau lihat, bot]ah
ini memang mempunjai bakat,untul berkepala

batu!” kata Hiat leang Sian Lie sambil
tertawa.

»Hmmmm !” Han Peung Lin tjuma men-
dengus begitu sadja tanpa mengeluark'm ko-
mentar apa.apa, dia tjuma memperhatikan
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sekeliling tempat tersebut  seperti djuga se"
dang mentperhatikan dan mentjari-tjari dledn
dari Hek Hay Kay Liong Auw Tik Kong.

Hiat Tiiang Sian Lie Kauw Lie Lie hl
menoleh lceo 1da Ho Ho lagi. ;

;/Bngafxnaxxa botjah, apakah kau mau me_}
merima tawaran kami atau tidak ?”7  tegurnjas
fagi. ‘

»Tidak!” sahut Ho Ho singkat sambil
 menggelengkan kepalamja. ,Aku ingin melan-
‘djutkan perdjalananku lagi kalau memang alcu
tidak mempunjai urusan lainnja pula !
: \ : 3

»Tunggu dulu! Biar bagaimana aku ma-.

Iah ingin mengambil kau mendjadi muridku !
Kalau memang kau tidak bersedia, lebih bailc
kau mati sadja— — — !/ kata Hiat Tjiang Sian/
Lie Kauw Lie Lie dengan suara jang njming"
disertai oleh suara tertawanja, mukanja tidak
memperlihatkan perasaan sed:k\tpun ‘

Ho Ho djadi kaget dan mendongkol. Dia
baru melihat, -bahwa kedua perempuan tjan.
tik ini benar-benar seperti iblis jang dikata-
kan oleh Hek Hay Kay Liong Auw Tik Kong,
mereka seperti tidak mengenal aturan.

,Kalau memang aku tetap menolak, :tpa-
iang ingin kalian lakukan?” tanja Ho Ho de-
ngan gusar. :
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sAkan kupaksa!” sahut Kauw Lie Lie.

Ho Ho djadi tambzh mendongkol.

,Alku tidik mau mengangkat gura kep: 1da
manusia-manusia seperti k: wian ini 17 sahut  Ho
Ho dengan ketus. sAturan ‘dari mana kau
pakai untuk memaksa diriku gmla mau  men-
djadi murid kalian 2!

,;Oho — — benar-benar kau berkepala batu
dan tid=k tahu diri!” lkata Hiat Tiiang Sian
Lie Kauw Lie Lie dengnn suara jang mendong
kol. »Biar bagaimana kau tetap harus ikut
bersama kami untuk ‘mendindi murid kami !
Hmmm, kalau memang kau menolak, kepala-
mu itu akan ku‘hadjar seperti mi!” dan sete-
Iah berkata begitu, membarengi dengan perka.
taannja itu, Hiat Tjiang Sian Lie Kauw Lie Lie
melompat kearah sebatang pohon jang besar
sekali, tahutahu telapak tangannja telah ber-
gerak menghadjar pohon besar itu.

Dengan mengeluarkan suara ‘kreeeekkk!' -
jang berisik, pohon itu tumbang rubuh tergu-
ling diatas saldju — — !

Ho Ho menjaksikan hal itu djadi kaget se.
kali didalam hatinja. karena hal itu telah me-
nundjukkan kehebatan tenaga telapsk tangan
dari iblis perempuan tersebut. Namtm Ho
Ho tidak mau memperlihatkan pnx.\saan kaget-
nja itu, dengan memperiihatkan senfwman ta.
war, dia berkata :
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»Apa susahnja m_ltuk menumbangi batang 'j
pohon seperti jang kau Inkukan itu?”  katanje
dengan snarn jang dingin sekili, seperti tidnlc
memandang sebelal mata kepada ‘pertundiuk |
an’ jang baru sadja diperlihatkan oleh Hiat
Tjiang Sian Lie Kauw Lie Lie.

»

Apakah kau bisa melakukan sama lxalnifr ]
seperti apa jang telah kulakukan?” tegur
"Hiat Tiiang Sian Lie dengan mendongkol.

" i

yHmmmm— — —7” Ho Ho sengadja menr-
perdengarkan suara tertawa dingin. s Tentid |
sadja aku tidak bisa melakukannia, karena usia-
ku masih ketiil sekali— — — sedangkan kau te-
lah berusia febili besar kalau dibandingkan de- °
ngan diriku! Tjoba kalau memang nanti akue |
telah dewasa, tentu aku akan bisa melakukaw |
sama halnja seperti jang "kau lakukan itu!
Mungkin. malah lebih hebat. dengin menggu-
nakan diari tangan sadin— — —tringgug— — —
pohon itu akan rubuh— — 17 '

Hiat Tjian Sian Lie dan Han Peng Lin |
dindi tertawa, mereka djadi latju dan berba- "
reng mendongkol. i :

»Enak sadja kan bitjara!  Djangan kau ‘
harap bisa merubuhkan batang pohon jang be- ¢
gitu besar kalau memang kau tidak mau men-
djadi murid kami! Djago-djago biasa sadja

~ tidak mungkin bisa melakukan apa jang telah ]
kulakukan itu! Kau djangan bermimpi bo',
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Ctjah =~ =1 Lain  halhja  kalan  me.
mang kau bersedia untuk mendjadi muaridiu,
maka nanti ‘setelah dewasa tentu kau akan
mempunjai kepandaian jang luar biasa dan bisa
melakukan apa jang telah kualakakan tadi 17
kata Hiat Tiiang Sian Lie dengan mendongkol.

,Tidakk maul” sahut Ho Ho dengan sua.
ra jang njaring. nSudahlah — — akw maa
Peigl et i M

Dan setelak berkata begitu, Ho Ho sudah
mau mementanglan kakinja untuk berlala.

s Tunggu dulin V7 bentak Hiat Tiiang Sian
Lie Kauw Lie Sie dengan suara jang njaring
dan agak bengis.

Ho Ho memutar tubuhnja lagibatal untuk
melangkah. ¥

nAda apa lagi ?” tegurnja sambil menge.
vutkan sepasang alisnja.

Hiat Tjiang Sian Lie Kauw Lie Lie me-
ugeluarkan swara tertawa dingin.

,Sudah kukatakan kepadamu tadi bahwa
kalau kau memang tidak mau mendjadi murid
kami, hmmm, tidak akan dapat dan semau
hatimu untuk berlalu ! Kau tinggal pilih
mau mendjadi murid kami atau mati dengan
kepala jang hantjur remuk 217 ~

, Tiisss 17 mengedjek Ho Ho dexxgan men-
dongkol ketika mendengar perkataan Hiat
Tjiang Sian Lie. ,Siapa jang mau mengang-
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kat kalian perempuan-perempuan  jang tiduk
tahu aturan mendindi gurunja? ! Hmmm —
~— — — untung sadja aku masih ketjil.’ tioba ®
kalau memang aku telah dewasa, tentu :ﬂm,f
akan memberikan hadjaran bagaimana harus
bersiiap dengan aturan— — . »

nPlakkkk ! belum lagi suara Hoé Ho se
lesai diutjapkannja, telah berkelebat sesosok |
bajangan disusul oleh suara keras itn, karena A
pipi Ho Ho telah ditempeleng oleh Hiat Tiiang
Sian Lie dengan keras sekali. 1

Ho Ho diadi kaget dan marah sekali, tu. |
buhnia terhujung-hujung dan lalu terguting.gu-
- ling diatas saldu. Botjah ini merasakan pi-
pinja jang terkena tempeleng'm Hiat  Tjiang
Sian Lie sakit sekali. '

Tjepat-tjcpat Ho Ho merangkak bangun
sambil memegangi pipinja jang telah merah 1
dan pedas itu, matanja mendelilk besar, mu. ‘_
kanja memperlihatkan dia sangat marah sekali. 1

nKau— — — oh, kalian djrhat selali !/ 5
" kata Ho Ho dengan mendongkol. 1

pHmmm— — — sudah kuberikan kesem. 1
patan kepadamu untuk memilih, mau mati
atau mau mendjadi murid kami?  Terserah &
pada kau sadja, tinggal memilihnja !/ kata ;
. Hiat Tjiang Sian Lie sambil niemperdengar.
kan suara tertawa dingin.

nAku tidak mau mendjadi muridmu !’
teriak Ho Ho dengan marah. ,Hmmm——_
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untuk apa aku mengangkat kalian mendjadi
guruku, sedangkan kalian adalah manusia-ma-
ausia djahat jang tidak kenal .aturan!/”

Tetapi baru sadja Ho Ho berkata sampai °
perkataan ‘aturan’, tahu-tahu tubuh Hiat

Tjiang Sian Lie telah bergerak lagi berkelebat
kedepan botjah tersebut.

Sekarang Ho Ho telah bersiap-siap, maka
_ dari itu, waktu melihat iblis perempuan ini
tengah melompat kearah dirinja saunbil meng-
ajunkan tangannja untuk menempeleng imuka-
njn, Ho Ho tjepat-tjepat melompat kebela.
kang.

Namun Ho Ho mana bisa mengelakk:an
serangan Hiat Tjiang Sian Lie Kauw Lie Lie
jang terkenal didalam kalangan Kang-ouw dan
ditakuti oleh djago-djago rimba persilatan itu.
Maka dengan beruntun terdengar = suara
plakkkkk, ploookkk!, Plakkkkk!‘ tiga kali,
muka Ho Ho telah kena ditempeleng oleh
Kauw Lie Lie lebih keras lagi, sehingea tubuh
st botjah djadi mutar nitir, _kemudian tergu-
ling-guling diatas saldju, sehingga badju si bo-
tiah jang memang telah kumal dan petjah-

petjah itu djadi ag'lk buasah oleh sualdju jang
melumer.

Ho Ho dengan menderita kesakitan pa-
da mukanja, merangkak bangun dari tumpuk
an saldju itu, dihapus mulutnja jang menge- -
luwkan darah. Ketika melihat darah jang
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mengutjur keluar akibat darvi kulit bibirnia
jang petjah disebabkan oleh kerasnia tampa
an Hiat Tjiang Sian Lie Kauw Lie Lie iti,
darah Ho Ho djadi meluap 9

//Ohhh — — benar-benar kalian merupakamn
~manusia-manusia djahat selali ! Aku tida
mau mengangkat diri kalian mendjadi guruku,’
mengapa kau m'\lah menukea diriku demikian!
matjam ?”/ ¥

,Sudah, djangan banjak rewel 1”7 bentals
Kauw Lie Lie dengan suara jang pengis. /S
karang lau katakan sadia setjara singkat, k
bersedia tidak mendjadi murid kami ?’

»Tidak !”” sahut Ho Ho dengan ketus d:
penuh kemarahan jang meluap didalam hatin

,Plakkik ¥/ mukanja telah ditempeleng |
oleh Kauw Lie Lie lagi.

»Mau tidak ?”  bentak Kauw Lie Lie lagi |
dengnn suara jang bengis, karena Kauw Lie§
Lie djuga mendongkol sekali melihat sikap ke- |
pala batu dari Ho Ho jang "tetap membande
begitu.
, Kau — — ohbh, benar.bena- siluman dm«
hat 17 maki Ho Ho dengan mata mendelilk
besar. ; : 4

\ ‘v

,Mau tidak mendjadi muridku ?”/ bentak

Kauw Lie Lie lagi. : 3

,Tidak ! Tidak mau! Kau djangan |
memaksa aku ¥/ teriak Ho Ho kalap. 1
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- ,Baik 17 kata Kauw Lie Lie sambil meng.
ajunkan tangannja lagi.

Ketika Ho Ho melihat perempuan itu ingin
menghadjar dirinja lagi, dengan tjepat dia me-
nerdjang kalap:

T'etapi terdengar suara "‘plakkk, plokkk!/”
dan tubuh Ho Ho 'telah terpsntal terguling-
guling lagi diatas saldju.

Namun Ho Ho memang termasuk seorang
botjah jang keras hati. karena sedjnk ketijil
dia telah menerima penderitaan jang hebat
dari ibu tiri dan ajah kandungnija sendiri. Ma-
ka dari itu, watak dan djiwanja djadi agak
aneh. Sekarang dirinja disiksa demikian ma-
tinm, sampai dart bibirnja mengalir menge-
luarkan darah, bukaunja dia mendjadi takut,
malah botjah tni djadi semakin nekad.

»Biarlah sk mati  ditangannja '”  pikirc
botjah ini didalam hatinia dengan penul den.
dam. ~Hmmm ——— tetapi aku tidak boleh
memperlihatkan kelemahanku ! Biar bagai-
mana nku harus melawan’ mati-matian kedua
siluman perempuan ini!” dan Ho Ho telah
ierangkak bangun dengan tiepat dan tubuh
jang sempojongan.

Dilihatnja Hiat Tjiang  Sian Lie tengah
berdiri dengan = bertolak pinggang tjongkak
sekali, dan djuga Sam Tjoa Hui Tiiang Han
Peng Lin tengah mengawasi kearah dirinja
dengan bibir tersungging senjuman. Darah
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Ho Ho djadi t'lmb'!h meluap, dia memsak'm
dirinja seperti diremehkan.

.wAku akan adu djiwa dengag kalian !/ ben. |
tak Ho Ho dengan kalap. ,Biar harus mati
ditangan kalian, aku tidak takut !”

»Apakah tetap kau tidak mau mendjadi
~muridku ?” bentak Hiat Tjiang Sian Lie de-
ngan suara bengis

»Tidak !”” teriak Ho Ho dengan kalap.

»Bagus ! Kalau begitu kau mentja
mampus dan mentjari susah untuk dirimu sen- |
“diri I dan  membarengi dengan perkataannja’
itu, Hiat Tjiang Sian Lie Kauw Lie Lie menga-
ajunkan tangannja lagi. '

Kala itu Ho Ho tengah menubruk dcng:mf
kalap. tetapi belum lagi dia sempat niengajun-|
kan kepalan tangannja jang ketjil itu untuk
memukul kepada Kauw Lie Lie, tangan iblis
perempuan ini telah menjambar kemukanja,
dan menampar lebih keras. 1

Ho Ho merasakan kesakitan jgng hebat
sekali pada pipinja itu, dibarengi tubuhnja se.
per‘ti' terangkat, terlambung tinggi sekali,:
hampir dua tombak, kemudian djatuh diatas
tumpukan saldju, sehingga saldju itu terpertjik
keatas. >

Mata Ho Ho djuga djadi berkunang-kunang
nanar, karena tamparan tangan Hiat Tjiang )
Sian Lie Kauw Lie Lie jang kah ini lebih ke

ras lagi.
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Untuk sementara waktu Ho Ho tidak bisa
iantas bangun berdiri, pandangan matanja ge-
lap, sekelilingnja = seperti berputar, kepalania
pusing sekali. Namun biarpun begitu, toch
Ho Ho tidak mengeluarkan suara keluhan
atau rintihan.  Keras sekali hati botjah ini

Hiat Tiiang Sian Lie mendengus samhil
melangkah mendekati kearah Ho Ho, setelah
sampai disamping tubuh si botjah jang masih
meringkuk diatas saldju dengan kepala jaug
begitu pusing, Kauw Lie {Lie mempzrdengar-
kan suara dengusan tertawa dingin.

sBagaimana « oo apakah o lean  tetap
berkepala batu ‘tidak mau menerima kami
mendjadi gurumu ?” bentak Kauw Lie Lis
denigan suara jang tawar. nIni hanjalah pe-
‘ ladjaran pertama— — — kalau memang kan
tetap menolak, hmimm, hmmm, aku akan
menghadjar lebih keras lagi— — — Auwww!”
tiba-tiba sekali Kauw Lie Lie jang belum me-
njelesaikan perkataammja itu telah mendjerit
kaget dan kesakitan.

nKenapa Su-tjie (kakek seperguruan)?”
tegur Han Peng Lin kaget sambil menoleh
kearali Kauw Lie Lie, karena tadi dia sedang
mentjari-tjari djedjak Hek Hay Kay Liong.

Han Peng Lin segera menghampiri dan di-
lihatnja muka Kauw Lie Lie memperlihatkan
Perasaan marah jang luar biasa. Dan Ho Ho
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i \
kala itu tengafr memeluk kedua kaki Kamw Li
l.ie erat-erat. |

Ternjata tadi dik ata Kauw Lie Lie sedang
berkata-kata, Ho Ho. telah melihat, iblis pe-!
rempuan ini tengah berdiri didekatnia,  Mak
dari itu, dengan mengeluarkan sisa temagani
serta kemarahan jang sangat dan nekad sekali |
110 Ho dengan tiepat memeluk kedua kaky
Kauw Lie Lie, lalu meénggigit kaki perempuar |
jtu dengan seluruh tenaga, sampai giginja ter=

benam dalam sekali. Itulah jang telah me-
njebabkan Kauw Lie Lie sampai mengeluarkan

suara djerit kesakitan. Dia kaget dan kesa-
kitan sekali. 1

»Botjah sethn !” maki Kauw Lie Lie de-S
ngan kemarahan jang meluap luap dan mem:’
barengi dengan mengangkat tangan kanaanja
untuk menempeleng kepala Ho Ho.

Ho Ho kala itu masih tetap. terus meme-|
juk kedua kaki Kauw Lie Lie dengan kuat sess
kali dan erat-erat, malah giginja masih meng.
gigit  terus dengan nekad tanpa memxknkm
keselamatan  dirinja. ‘

Tangan Kauw Lie Lie meluntjur tjepats
s ekali akan menghadjar batok kepala: Ho Ho,.
dia menempeleng dengau menjertai tennga da-
lamnja dua bagian, karena dia sedang marah. =

Inilah hebat sekali, kalau sampai ba-
tok kepala dari Ho Ho kena hadjaran oleh
telapak tangan perempuan jang  bergelar
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Dewi Bertangan Darah ini, pasti batok iepala
potjah tersebut akan terhadjar petjah beran-
takan.

Namun Ho Ho tidak memperdulikannja,
«in memang telah nekad. Didalam hatinja
tjuma berpikir satw, jaitu biar bagaimaaa dia
harus menggigit terus, hatinja puas, sebab dia
telah bisa membalas dendam, walaupun tidak
banjak, toch tetap md)a hal itu telah menje-
nangkan hatinja.

Tangan Kauw Lie Lie meluatjur terus da-
ugan disertai oleh tenaga dalamnja.

Namun disnat tangannja ita tjuma te:pi. -
sah beberapa dim dari batok kepala Ho Ho,
jung tengah menggigit dan melirik keurahnja
dengan penuh kemarahan, Kauw Lie Lie me.
nahan meluntjurnja telapak tangan tersebut.

4 :

Tampakija Kaaw Lie Lie djadi bimbang
untuk menghadjar mati Ho He, karena dili-
hatnja biarpun masih berusia ketjil, toch mu-
‘ka Ho He tjakap sekali, bola matanja hitam
legam dan bening itw, menjebabkan hati Kauw
Lie Lie djadi tergontjang, dia djadi teringat
kep ida seseorang dan  mennhan  melantjurnia

J'lglnﬁjl itu. Dia djadi ragu-ragu sekali.

//I%tnh setan, k:m mentjari mampus 2”7
Lentak Kauw Lie Lie kemudian sambil neng-
serakkan kakinja menendang Ho Ho, dan ko
Tera  tendangan  kakinja itw  disert:ai  oleh
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T
tenaga lweekang jang kuat. tubuh Ho Ho d

di terpental, pelukannja pada kaki Kauw Lie
Lie djadi terlepas.

Tubuh Ho Ho terpentul empat tombale
ebih dan diatuh  diatas saldju dengan kera‘
sekali, kepalania djadi pusing daa matanja na-
nar be1 RN mg-kun‘mg kembali.

Muka Kauw Lie Lie kala itu telah beruba .
merih, entxh mengapa terhadap Ho Ho, d\a;
membpunjai perasaan kasihan. Padahal, se.
djak dia mengembara didalam dunia persilatan
belum  pernah dia mempunjai belas kasihan
terhadap lawamnja, selalu dia menurunkan ta-
ngan bengis dan melawan  kepada orang }'mg
membangkang akan keinginan hatinja. Tetapi
luh'\d.up Hg Ho ini, entah mengapa dia mem-
punjai perasaan lain, walktu botjah ini merang-
kul kedua  kakinja, hatinja tergont jang heb'l
sehali, din mukanji1  disasakan panas  sekali.
Dia djadi teringat kepada seseorang, jang muka '
nia_hampir mirip Ho Ho, tjuma usiwja telah
hampir duapuluh e1am tahun, pernah mers: mg’
kul kedua kakinja itu djugn. = Itulah jang te-
Iah menggontiangkan hati Kauw Lie Lie.

Untuk sesaat Kauw Lie Lie dijadi berdiri
m-matung bengong disitu, sikapnja gugup se=
. kali, seperti orang jang kehilangan semangat.

Han Peng Lin jang telah datang meng
h'l.npﬂ segera dia berdjongkok didekat k’ak
uw L'e Lie.
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,Kenapa kakimu, Su tiie 27 tegur Han
Peng Lin dengan heran.

Muka Kauw Lie Lie djadi merah kembali, ;
dia malu sendirinja, karena takut Han Pang
Lin bisa membatja isi hatinja. = Sikapnja dengail
sendirinja djadi lebih gugup dan tjanggung be-

nar.

,/lidak— — botjah— — — botjah kurang.
adjar itu teinh menggigit kakiku !”7 sahutnja
agak kaku.

Han Peng Lin tidak memperhatikan per
ubahan muica Kauw Lie Lie jang berubah me
rah seperti seorang Sio tjia (gadis) jang malu.
menghadapi  patjarnja, karena Han Peng Lin
tengah menundukkan  kepalanja niemeriksa
luka dikaki Kauw Lie Lie jang ternjata terluka
agak besar .djuga akibat gigitan Ho Ho (jang
- keras dan telah meunggigit sekuat tenaga itu

,Hai — — botjah - itu benar-benar kurang
adjar sekali — —!” kata Sam Tjoa Hui Tham
Han Peng Lin - sambil menoleh kepada Ho Ho
jang tengah rebah diatas tumpukan saldju be-
lum bisa lantas bangun berdiri. = ,Meagapa
Si-tjie tidak menotoknja sadja dan membawa-
nja pergi? Bukankah nanti kita bisa memak.
sanja ? Sekarang biar - bagaimana kita ha-
rus  mengedjar sampai  ketemu djedjak dari
Hek Hay Kay Liong, sebab kalau sampai dia
bisa meloloskan -diri dari tangan kita dan
nanti - disuntu saat kalau lukanja itu telah
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sembuh kembali, tentu dia akan ntamtjari i
ta — — dan berarti kita akin menghadapi b
haja jang tidak ketijil 17/ ~ ‘

‘Kauw Lie Lie tidak menjahuti, hanja denga
bengong memandangi Ho Ho jang masih reb 1
diatas saldju.  Pikiran Kauw Lie Lie ma
meluj:{ng-l:\j:mg tevingat kepada seseorang ja
pernah ditjintainja, tetapi pemuda jang dit jig
tai olehnja itu telah mempermainkan dirving
Hati Kauw Lie Lie kala itu masih teu,cmti‘y
hebat dan semangatnja senarti telah terbag
meninggalkan raganja.

Han Peng Lin djadi menoleh heran n
mandang Kauw Lie Lie ketika dia tidak meé
dengar sahutan Kauw Lie Lie.  Dilihaty
sitkap Kauw Lie Lie jang agnk aneh itu, ii{‘_
sedung memandangi Ho Ho dengan bengon, 5.

sKenapa kau, Sutjie?” tegurija dengd
heran. 4

Kauw Lie Lie seperti baru tersadar, mul
nja djadi berubah merah, malu sekali. i

sAch tidak — — botjah ity — — botjali§
tan itu memang harus diberi peladjaran ja
keras agar dia tidak bersikap kurang ‘adjar:
kata Kauw Lie Lie kemudian dengan gugup

Biarpun Han Peag Lin nmasily agak h>
dan bingung melihat sikap Su-tjie (k
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seperguruan perempuan) nja ini jang agak anch
dan gugup, toch dia tidak menanjakannja, ha-
nja menjahuti: »Benar!  Memang botjah
ini terlalu kurang adjar dan tidak tahu diri!
Kalau memang Sutjie masih bermaksud untuk
mengambil dia mendjadi muridmu, totok sadja
djalan darahnja, kita bawa dulu untuk sekalian
mentjari Hek Huay Kay Liong sampai ketemi
diedjnknja — — nanti baru kita mentjari djalan
untuic menjiksa dia agar dia kapok dan djert
kepadamu — — 17

L]
»Benar 1”7 'sahut Kauw  Lie Lie sambil
mengangukkan kepalanja, namun biarpun mu-
lutnja berkata begitu, toch dia masih berdiri
dinm mematung seperti orang  jang linglung,
kehilang. n semangat.
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HO HO kala itu telah ierangkak ba
ngun dengan penuh kemarahan, kepalanja ma
<ih pusing dan matanja masih gelap berk‘
nang kuitang  ketika dia memandang  keara
.Han Peng Lin dan Kauw Lie Lie, kedua ibli
perempuan ini seperti djuga 'mendijadi delapa
dan bergojmg-gojaqg. Tjepat-tjepat Ho H
memedjamkan matanja lagi sambil menggelen;
gelengkan kepalanja untuk melenjapkan :
saan pusingnja itu.

Dan disaat itulah llo Ho mendengar H
Peng Lin berkata lagi dengan sudra jang t
kup njaring: nBiarlah aku jang menoto
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djalan darahnja sadja, Sutjie!”

Hati Ho Ho djadi kaget, dia tiepat-tjepat
membuka kelopak matanja, dilihatnja Kauw
Lie Lie mengangguk.

1 Tidlee e k:\lau sampai aku kena
ditotok oleh siluman-siluman ini, tentu aku
tidak akan berdaja disiksa semau hati me
reka — — — aku harus tjepat-tjepat mentjari
dialan untuk  menjingkir ! dan setelah ber-
kata begitu, dia melihat kebetulan didekat
tempit din djatuh  terpelanting itu terdapat
sebatang pohon. Dengan tiepat dan me.
ngerahkan sisa tenaganjan Ho Ho untuk me.
mandint keatas pohon tersebut dengan harap.
an bahwa kedua iblis perempuan: tersebut
tidak mungkin akan mengedjar dirinja naik
keatas djuga. 2

Batang pohon itu agak litjin, karena ter-
tutup oleh saldju, namun dengan nekad Ho Ho-
memandjatnja teras keatas.

Dan dikala Ho Ho teagah memnndjat po-
hon itu, din mendengar Han Peag Lin telah
tertawa dingin.

+«Hmmm — — . monjet ketiil ini benar’
benar tidak tahu dii! Apakah dengan me-
mandjat pohon itu dia bisa mloloskan . divi
dan Sam Tjoa Hui Tjian?” ngotjeh perem-
buan itu dengan tawar.

E Mendang ¢ parkataan  Sam, Tjoa Hui
t " Han Peng Lin, hati Ho Ho djadi ter-
lekat kaget, kareny  din teringat sesuatu.
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Tadi Kauw Li=s Lie telah menghadijar seb:lt:u
pohon sampai roboh oleh tenaga telapak
ngannja, maka dart itu, kalau pohon jang s
dang dipandjatnja itu dihadjar oleh iblis i~
lagi sampar patah rubuh, bukankahdiringa aka
lebih tielaka lagi, karena selain dirima :1kj
terbanting keras, pun kemungkinan e
binasakan tertindilr batang pohen jang !
tersebut. Dengan  seadirinia (1lo Ho djad
- menggidik ketika tevingat hal itu, keringat d
ngin djadi mengutjur keluar.

Dengan penuh perasaan bimbang, Ho
menoleh kebawah melibat kedua iblis itu, ha
tinjn djadi tambah tex'gertnl', sehab dilihataj
dia menaiki pohon tersebut telah tjukup tingg

Saat itu Kauw Lie Lie telah meaghe
napas.

yDjangan sampat mematikan botjab seta
itu Lin nroy ! dia memperingaty adilk  seper
guruannja. Ak masih mempunjai urusa
dengan dia, karena aku ingin memperhitungka
gigitannja pada kakiku ini [/

»Baik Sutjie — — aku tiuma ingre nreng
hadjarnja dulu sebelunr menotok dia!”  kat
Han Peng Lin sambil melangkah madiw nrengs
hampiri kearah pohon jang telah dipandja
oleh Ho Ho. : |

‘Hati Ho Ho djadi tergontjang tanibs '
keras, karena dia tahu begitu Han Peng Lii
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memukul pohon jang telah dipandjatnia i, -
perarti dirinja agan terbanting bersama-sama
dengan pohon jang tumbang tersehut. Dia
mengawasi kearah iblis perempuan jang tengah
menghampiri itu dengan perasaan jang tegang
5\'1(:1“. ] 2
Han Peng Lin m-nengadah keatas sambil

memperlihatkan senjuman tawar.
,Botjah ! Tiepat kau turun kalau me-

mang kau tidak mau mampus !”/ bentaknja de*
ngan suara jang njarving. ‘

Ho Ho tidak meladeninja.

,alan memang kau tetap membandel dan
keras kepala tidak mau turun, hmmm, pohon
itu ukan lkupukul rubuh! . - ‘Tiepat kau turun!”
bentak Han Peng Lin lagi.

,Tiisss ! Aku tidak takut 1”7 terialk Ho
Ho dengan marah. ,Mana ada aturan orang
ingin memaksa agar aku mendjadi murnidnja 27

»Kau mau turun atau tidak 2 bentqk Han
Peng Lin dengan -uara jang bengis.

; Tidak 1

,Kau mentjari mampus ? 7

nAku tidak takut mati! Biar aku ma-
ti, tetapi setanku akan mengedj:u'-n;zediar ka-

lian untuk mentjekik mampus kalian — — — 1/
teriak Ho Ho dengan kalap. :
sHmmmmm — — — — baiklah !” kata

Han Peng Lin dengan mendongkol, ,Kau jang
mentjari  kesusahan untuk'  dirimu sendiri !
Biarlah kau djatuh bersama-sama dengan pohon
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- jang akan tumbang ini !/
Dan setelah berkata begitu, Han Peng
mengajunkan tanganaja.

. Bukkkk ! pohoh itu telah terhadjar ol
telapak tangaanja.

Tetapi karena dia tidak bermaksud unty
sungguh-sungguh menumbangkan batang
hon tersebut, maka dia tidak mengerahkan
naga jang terlalu besar. Dia h-njn membu
pohon jang sebesar sepelukan tangan it
djadi tergontjang dan bergojang-gojang keras

Ho Ilo merangkul batang pohon itu kual
kuat; tubuhnja djadi ikut tergontjang.
botjah int djadi tambah tergetar, din
agak ngeri. Namun  dihadapan Han
Lin dan Kauw Lie 'Lie jang telah memperl:
kukan divinja begitu kasar, dia tidak ma
memperlihatkan kelemahan dirinja. '

,Dijangan harap kau bisa mengambil dir
ku mendjadi murid kalian, hzi, siluman dj
lek ! teriak llo Ho dengan nekad.

Muka Han Peng Lin djadi berubahr méra
padam, darahnja meluap mendengar dirinjs
dan Sutjienja, jaitu Kauw Lie Lie, disebu
sebagai siluman djelek. Dia mendongko
lunar biasa.

+Benar-benar kau tidak mau, turun 2%
bentaknja dengan suara jang tergetar kar
na hawa amarah didalam hatinja bergola
hebat. Hal ini baru pertama kali dialami
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pjn, ada seorang botjah' jang berani berlaku
kurang adjar terhadap diri mereka berdua, pa-
dahal didalam kalangan Bulim ( Rimba persi-
atan) mereka  sangat ditakuti dan' disegani
oleh djago-djago dirimba persilatan tersebut.

,Tidak? = Biar sampai mati djuga aku ti-
dak akan turun!” teriak Ho Ho. ‘=

»Kauw mau terbanting bersama.sama d
ngan batang pohon itu 2’ ; £

+Biarlah 1”7 teriak Ho Ho lagi. ,Rubuh-
kanl:dh pohon itu!  Biar aku mati! = Tetapi
ingat— — setan penasaranku tentu akan men.
tjari dan mengedjar-ngedjar dirimo untuk men-
tjekik mampus agar kalian tidak bisa hidup
djuga 17 v !

Mendongkol‘ sekali Han Peng Linh melihat
kebandelan betjah ini.

Tangannja digerakkan lagi, tenaga dalam.
nia dikerahkan ketelapak tangannja, kembalj
dia memukul batang pohon itu.

»Dunukkkkkk!” batang pohon itu telah
bergojang-gojang dengan keras. :

Hampir sadja tubuh Ho Ho terpelanting,
untung dia telah merangkul kuat-kuat batang
Pohon dengan erat-erat, sehingga tubuhnja ti-
dak sampai terpental djatuh biarpun - batang

bohon itu telah bergojang- gojang dengan keras
sekali, 2

Han Peng Lin karena mengingat pesan
Kauw Lie Lie, agar djangan membinasakan Ho
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Ho, walaupun dirinja sedang bergusar Degitu,
toch dia masih memperhitungkaa penggunaan
tenaga dalamnija, agar tidak sampni meroboh-

kan batang pohon tersebut. Sebab kalaw
memang batang pohon itu sampai roboh berd
arti botjah itu djuga akan menenmi kemati-
anmja ! ;

nKau mau turun atan tetap man mem
bandel heh ?”/ bentak Han Peng Lin dengan
mendonglol. ,

,Tidak ! Sudah djangan banjak rewel
siluman dielek—'— ! Naiklah kemari kalaug
memang kau berani !” tantang Ho Ho untuld
tambah memanaskan hati Han Peng Lin.

Banar sadia, muka Han Peng Lin djadi
berubah merah padam. Dia lalu mengerahk-r
tenaga dalamnia pada telapak tangannja dan
membantng banting kakinia dengan diengkel

¥
9

Tetapi dikala dia baru sadja mau meng:
h-adjar batang pohon ‘itu lebih keras lagi. Kauy
Lie Lie telah melangkah menghampiri kearah
adik seperguruannja ini.

»Lin-moy — — kau mundurlah, biarlah aku
jang ‘mengurus botjah setan ini ! kata Kauw
Lie Lie kemudian. /

Han Peng Lin sedang gusar, dikala me
dengar perintah kakak seperguruananja ini, di
tidak berani membantahnja, lalu mundur be
berapa lingkah dan menengadah mendelil
mengawasi Ho Ho. ;
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s Hajo kemari —— — naik kemari kalau kau
berani ! edjeknja dengan nalkal.

Belum iagi perkataan Ho Ho' selesai  di-
utjapkannja, telah terdengar suara ”Buukkk 17
g keras sakali, batang pohon ini bergojang-
gojang tergontjang keras sekali djuga terde.
ngar suara “kreeekkkkkk ! pohon itu seperti
djuga akan rubuh, namun tidak sampai tum-
bang.

Kala itu Ho Ho tengnh mengadiele Han
Peng Lin dengan, menggunakan tangannja jang
kiri untuk menarik kulit mukanja memper-
olok-olok adik seperguruan Kauw Lie Lie ini,

- dan ketika terdjadi bergontjangan jang hebat
pada batang pohon  itu akibat pukulan  kerds
dari Kauw Lie Lie dia djadi kaget setengah
mati.  Kala itu dia tengah merangkul batang
pohon tersebut «engan tangan kanannja sadja,
ketika pohon itu tergontjang sakali, tubuhnija
hampir terpental dan merosot kebawah. Un.
tung sadja Ho Ho berhasil mendjambret se.
buah tjabaug pohon itu, dan bergelantungan,
botjah jang nakal dan luar biasa nekadnia ini,

berusaha memandjat batang pohon tersebut
iagi, : ‘

Kauw Lie Lie kala itu sedang menoleh
k_eiltas memandang kepada Ho Ho dengan wa-
djah jang dingin sekali. :

nBotjah ———— kuberi kesempatan ke
Padamu ymtuk turun  dari pohon itu, aku
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akan menchitung sampai tiga, kalau memati
aku telah menghitung sampai tiga, kau

sih tidak mau turun, hmmm, aku sudah
dak mempunjai niat dan selera untuk  meng
‘ambil seorang murid jang demikian kepala by
tu, berarti kau akan mampus bersama-sim
dengan tumbanghja batang pohon itul!” ke
Kauw Lie Lie.

. Tetapi Ho Ho tidak mau melajaninia, f
tiuma merangkal batang pohon itu kuat-kua
dengan kedua tanganuja, didalam hnti si b
tjah telah nekad benar, dia telatt mengamb
keputusan jang berani sekali, karena itu wi
Jdaupun dia akan ikut terbanting rubuh b
ma-sama dengan tumbangnia-pohon itu kal
memang benar benar: Kauw Lie Lie mennuict
nja sampai roboh, toch tetap sadjn dia tids
akan mau menjerah terhadap kedoa wanita ite

Dan lagi pula, Ho Ho memang ingin ni
mantjing Hiat Tiiang Sian Lie berdua ae
Hek Hay Kay Liong menpuniai kesempata
untuk melarikan diri menjingkir dari tenmpal
nja rebah itu, ‘maka Ho Ho sengadja t
mengulur waktu

Sedjak Ho Ho berusia lina tahun, ibun
tetah meninggal dunin karena sering didet
oleh ajahnja, sedjak ajahmja itu memelihal
isteri muda, dan achirnja karena terlalu djemn
kel memendam perasaan duka didalam hat
nja, ibu kandung Ho He meninggal, dan sed
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ity, hidap Ho Ho ‘bersama sama deagim ibu
tirinja. Sedjak dari saat itulah Ho Ho men-
alami penghidupan jang pahit sekali, tidnk
pernah  merasakan kasih sajang  sedikit pun
dari kedun orang tuanja tersebut. Din se-
1alu disiksa dengan penuh  kebengisan oleh.
ajahnja maupun ibu tirinja, Itulah sebabnja
diiwa ‘dan sifat dari Ho Ho djadi agak berbe-
da kalau dibandingkan dengan  sifat-sifat bo-
tiah-botjah jang lainnja. Dia djadi lebih tje-
pat tersinggung dan keras k_cpula kalau meng-
hadapi suatu persoalan, dan djuga Ho Ho s,
ving berlaku nekad. = Ketika tadi dia berte
mu  dengan Hek Hay Kay Liong Auw Tik
Kong, pengemis. tua jang sedang dalam keada.
an luka parah dan dalam  keadaan' tidak™ ber-
daja itu, tetapi, biarpun mereka baru saling
berkenalan, mch pengemis tua ‘itn teloh mem-
verlakukan dirinja dengan penuh ;ierrgs:imn ka-
sih sujang dan ‘penuh kelembutah, maka dari
itu hati Ho‘Hu‘iang belum pémnh menerima
kkelembutan seperti itu, telnh menjebabkan hati
Ho Ho djndi keras sekali bertelcad ingin me.
nolong dan meniclamatknn djiwa Hek Hay
Kay fiong jang tengah terantjam bahaja dai
kedua iblis perempuan tersebut.

Sekarang, walaupun dia harus mengha-
dapi bahaja kemungkinan besar bisa mereng-
gut djiwanja, toch tetap sadjan Ho o tidak
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memperlihatkon perasaan takut, din tetar
membandel dan mengeraskan hatinja, biag
bagaimana din ingin memberikan pertclonga
dan ‘perlindungan’ kepada pengemis tua H

~Hay Kay Liong jang sedang dakvm keada
“tidak berdaja itu! :
Wooti 3 EIRRR AR SO I LEL N [ B § 1y mendengar
Kauw wuie Lie sudal mulai menghitung dengany
2 ntjamannja itu. "
Ho Ho memandang kebawsh, dilihats
muka Kauw Lie Lie dingin sekali, tidak b
perasaan, tampaknja iblis perempuan ini
- mang bersungguh-sungguh deﬁgan antjaman
nja itu. Hati Ho Ho djadi agak tergontjang
djugr\. di:\‘ mement angkan matanja lebar-leb
mengaw asi si iblis.

nDua — — — 17 teriak Kauw - Lie Lie
dengan suara jang njasr ng. , Kau mau  t
run tidak, hitunganku tinggal satu lagi sadja !

nTidak!”  sahut Ho Ho dengan kett 3
dia tidak mau memperlihatkan kelemahan
diri dan hatinja. ' :

Kauw Lie Lie djadi agak kewalahan mer .
hadapi sikap membandel dan berkepala batu:
dari Ho Ho.

nTiga — — I teriak Kauw Lie L'_"
njaving sekali.

Dan walktu Kauw Lie Lie melihat tidalk
ada reaksi apa-apa pada diri Ho Ho jang
masih merangkul kuat-kuat pohon itu, di
telah kepalang tanggung dengan antjamans
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aja itn, maa tidak mau Kauw Lie Lie madiju
menghampiri pohon itu, mengajunkan tangan-
nja joag berisikan tennga lweekang jang kuat
sekali. Dihadjarnja batang pohou itu dengan
keras sekali. .

,Bukkkkk!” pohon itu terhadjar oleh te-
tapak tangan Kauw Lie Lie.

Batang pohon tersebut tergontjang keras
sekali Ho Ho sendiri merasakan tubuhnjs ikut
tergetar dan dadanja sakit sekali, karena  da.
_danja itu menempel erat sekali dengan batang
pohon tersebut. :

Telapak tangan si botiah djuga dirasakan
pedih luar biasa, karena kulit telapak tangan
Ho Ho telah letjet disebabkan tjekalannja jang
terlalu keras pada batang pohon itu.

,Kreeeeklkklc!” terdengar suara pohon
itu seperti akan rubuh, hati Ho Ho djadi tam-
bah tergontjang lagi, apa lagi dirasakan pohon
tersebut perlahan-lahan agnk dojong akan
tumbang.

»'Yiepat kzu katakan, apalkah kau man
'n‘lendjadi muridku atau tidnk — — — kau mas:
sih mempuniai kesempatan hidup sedikit lagi!
K_:ll:-.u memang kap. mau tunduk atas pe-
mtabku dan  mendjadi muridku, maka aka
“km} segera menolongi dirimu agar tidak
tertimpa hatang pohon ters=but, namun ko
lau kay tetap berkepala batu, biarlah kau
Mampus tertimpa pohon itu, agar kau men-

-
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diadi periedet, bChHl;.,Qd untuk mendjadi senm
penasarin d)ug4 tidak nantinja kau bisa, ka.

rena setanmu itu telah tergentjet oleh pohor |
tersebut - — _ hghahahaha !/ :

»Hmmm — —. — biar aku harus mati, g
tetap aku tidak sudi. mengambil siluni:m-si»;
luman l'lyik dan djahat  serta djelek. sepex'ti"fu
katian mendjadi guruku !’ teriak Ho Ho de- |
ngan niekad dan mengandung penuh kemarah-
an serta dendam atas perlakuan jang diterima-
.nja dari Hiat Tjiang Sian Lie Kauw Lie Lie .
dan Han Peng Lin tersebut.

Sedsangkan pohon tersebut telah kinn do-
jong dan suara ‘kreeekkkk’ jing menjeramka
seperti pekik hantu itu, telah semakin m'lrmg :
lalu batang pohon itu semakin dojong— — -
semakin  dojong— — — dan semakin lam
djadi semakin tjepat. achirnjn tumbang dengan
mengeluarkan suara jang berisik sekali diatas |
tumpukan saldju itu, dan saldju berpertjikam
kemana.mana. ‘

Tubuh Ho Ho terpental djauh beberap
tombak ketika batang pohon i1itu ambruk di-
atas tumpukan saldju, tubgh botjah tersebuti
melajang-lajang ditengah udara, djatuh ditem-

‘pat jang agak berdjauhan deéngan tumbang
nja pohon tersebut, sehingga dia djadi terhin-
dar dari kematian tertindih pohon jang begitu
besar. Semua ini diakibatkan daja lemp: \r}
pohon jang rubuh dengan keras itu.

Dan tubuh Ho Ho telah djatuh dnta;_
A \ L.M.Arwah—1.



saldju jang lunak sekali, tidak menjebabkan
dia mengalami.tjidera apa-apa, tjnma matanja
jang berkunang-kunang dan Repalanja mendja.
«i pusing.

Dengan tjepat Ho Ho segera merangkalk
untuk bangun, tetapi Han Peng Lin telah ber-
gerak dengan tjepat dan mengulurkan tangan-
nja. menotok djalan darah  Ujung-tie-hiat-nja
Ho Ho, jang menjebabkan seketika itu djuga
tubuh Ho Ho djadi terdjungkal kembali diatas
saldju tanpa bisa bergerak, karena tubuhma
seketika itu djuga telah mendjadi kaku, tidak
hisa bergerik. !

lan Peng Lin mungkin djuga terlala men-
dongko!l tadi - dia telah perulang kali diedjek
oleh Ho Ho, maka setelah dapat,  menotok.
ruruh o Ho, din meagajunkan kakinja me-
njepak pantat Ho Ho dengan sengit sekali,

oUmmmm - kunjuk ketjil jang tidak tahu
diri!” bentak ‘Han Peng Lin dengan suara jang
tawar dan bengis sekali. ' ,Kali ini, biarpu,
kau tumbuh sajap, tidak nantinjia kau bis t
meloloskan  dirimu dari  siksaan-siksaan jang
akan kami 7hadiah” kan kepadamu ! Haha
hahahiaha 7 ;

»Puunuuiiii!” dikala Han Peng Lin sedang
tertawa besar untuk melamoiaskan kedongkol-
annjaaty, tibatiba Ho Ho telah meludah ke-
ras seleali, sehingga aig ludahnja  itu melu _
tiur kearah muka Han Peng Lin.
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Han Peag Lin djadi terkedjut sekali keti-
ka segumpal air ludah mutuntjur kemah nri-
kanja dengan tiepat, umtung sadja dia lihay ]
dan gesit sekali, dengan tjepat dia telah me-
ngegoskan kepalanja day berhasil mengelakkan
Ladah Ho Ho ite, manum pertjikan ludah Ho
Ho tetap sadja ada jog mengenai pipinj:x. ‘

Tentu sadja hal ini telah membuat Haon 4
Peng Lin djadi murka dan kalap. ‘

»Kunjuk, biadad kau ' bentak Han Peng |
Lin dengan muurka sekali, dia lale melompat
dan mengajunkan tanganmja meaghadjar batolk
kepala Ho Ho. )

Tetapi Ho Ho benar-benar nekad dan ti- |
dak takut mati, bukanja dia ketakutan meli. ,,
hat si iblis perempuan ini begitu kalap dan |
mengajunkan tangan akan menghadijar batolk &
kepalanja, malah Ho Ho tertawa besar untule 1
tambah memanaskan hati Han Peng Lin.

[ 3
Tangan Han Peng Lin mehmtjur terus de: |
ngan tjepat, namun ketika terpisah tjuma be-“i
berapa dim lagi dari batok kepalania tersebut,
tiba-tiba berkelebat sesosoic bajangan dan ta-
‘ngan Han Peng Lin telah kena ditjekal oleh ]
bajangan tersebut.

»Tunggu dulu Lin-moy (adik Lin), djangan :
dibunuh dulu botjah ini !/ teriak orang itu,
jang ternjata tidak lain dari Kauw Lie Lie.
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Han Peng Lin menoleh dengan_ mendongkol
kepada Sutjienja (kakak seperguruannja) ini,
matanja menjala njala, menandakan bahwa ha-
inja sedang diliputi oleh kemarahun jang sa-
ngat.

,/Sutjie— — — botjah buduk seperti dia ini
antuk apa diberi hidup lebih lama lagi dida-
jam dunia ini 27 tegurnja tidak senang.

,Tunggn duln!  Bakankah tadi sudah ka-
pesankan kepadamu, kuu boleh menjiksanja,
tetapi djangan membunuh dulu, karena kalaa
aku  belum bisa melampiaskan dendam atas
gigitannja terhadap kakiku, hmmmmm, tetap
aka tidak  akan puas!”  sabet Kaaw Lie Lie
dengan sabav.

11:m Peng Lin menarik mapas gasar, mu-
kania muram  sekali penuh kematahan, mata.
nia djuga melotot kepadi Ho Ho jang rebah
Uidak bisa berkutik diatas tumptican saldju.

Kelihatan oleh Han Peng Lin, biarpun su-
dah dalam  keadamn tertotok begitu Ho Ho
tidak memperiihatkan perasann takut pada
wadjahnja, malah hotjah ita seding tersenjum
mengedjek membalas tatapannja Han Peng
Lin kepada dirinjas  Djelas hal ini menam.
bah kegusaran 1lan Peng Lin, tububnja sam-
pai menggigil gemetaran menghan  perasaan
myrkanja it
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Melihat ity, Kauw Lie Lie tersenjum sa-|
bar. ¢

»Tenang Lin-moy ! kata si kakak seper:
guruan ini dengan tersenjum. ,Kita tidak
perlu dibikin panas dan mendongkol oleh bo-
tjiah ini!. Perlu ku‘beritahukan kepadamu. akuw
telah menemui djedjnk si pengemis tua jang
sudah mau mampus itu 17

Muka Han Pcng Lin djadi berubah qg'\k
sabar. 1

nBenarkah itu, Sutiie?” tanjanja sambil |
mengerutkan sepasang alisnja.

Kauw Lie Lie telah mengangguk mengia-
kan. ; .

»Benar !  Maka dari itu, kita djangan
sampai disebabkan botjah ini, urusan kita djadi
berantakan! Tadi kau telah gmemperhatikan
keadaan disaldju itu, ku'lithat ada tapak-tapak 9
kaki dari orang dewasa jang mengambil arah f‘
berlawanan dengan tapak kaki si botjah )'mg
berukuran tidak begitu besar! Tentu penge- |
mis tua bangka itu telah mengambil arah jang
berlawanan dengan botjah ini dan si kunjuk
ketjil ‘ini pasti telah bertemu dengan Hek Hay |
Kay Liong— — 7/ ;

Waktu Kauw Lie Lie tengah berkata-kata
begitu, Ho Ho djadi terkedjut hatinja, karena
segera djuga dia menjadari bahwa memang |
kemungkinan besar sadja tapak kaki dari Hek |
Hay Kay Liong masih tertinggal disaldju,

63 | LM Arwah—1_|



F

.

E piarpun pengemis itu sambil berdjalan snmb\il
menghapus bekas.bekas tapak kakinja.  Saldju
masih belum turun begitu lebat, jang menje
babkan bekas bekas tapak kaki Hek Hay Kay
Liong djadi masih tertinggal, sehingga kedua
iblis ini bisa mentjium diedjaknja !

‘Tubuh Ho Ho djadi agak menggigil, dengan

tiepat otaknja berputar keras, dia bermaksud
mentjari djalan keluar guna tetap melindungi
djedjak dari Hek Hay Kay Liong.

Kala itu Han Peng Lin telah mendengus
tertawa dingin.

»Bagus! Maka dari itu, kalan menurat
pendapatkuy, lebih baik kunjuk melarat ini kita
mampusi sadja dengan satu pukulan, agar kita
tidak direpotkan  oleh dia lagi! Dan kitn
boleh segera melakukan vengediaran terhadap
llek Hay Kay Liong, karena pengemis tua
bangksz itu pasti belum melarikan diri terialu
diauh!!” kata Han Peng Lin.

»Tunggu dulu Lin-moy !” kata Kauw Lie
Lie agak gugup. ,Sabar dulu! Dengar-
kanlah dulu keteranganku ini ! Botjah ini
tentu telah bertemu dengan Hek - Hay Kay
Liong, dan dia pasti lebih mengstahui dima-
1 bersembunjinja  pengenus tua jang sudah
mau mampus itu ! Hounm, bukankah dengan
menjiksa dia agar dia mau membaka mulut, ki-
ta bisa lebih mudatr mentiari d:n wenemui dje-
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dak dart djembel busuk fang sudah mau ma
pus 1tn 7

Han Peng Lin tampak ragu-ragu, tetap
achirnja dia mengangguk. |

»Benar Sutjie ! katanja kemudian.

»Me
mang benar diuga perkataanmu itu !/ e

‘Fetapi baru sadja perkataan Han Peng Ly
selesai diutjapkannja begitu, tiba.tiba dengaiy
tidak terduga Ho Ho telah mendjerit-djerit kes
sakitan. ' "

yAdubhhhhh !  Adubhbhh ! Mati aku ¥
Aduhhhbh — — oohhhhhh ! Auwwwwww!
teuakmu sepcx ti orang jang kemasukan dede-
mit atau hantu sadja. Biarpun tubuhnja ti-
dak bisa bergerak karena djalan darahnpja tela "
tertotox, sehingga tubuhnja mengedjang kaku-,f
toch }'xr:u‘ djalan daran gagunja tidak tertotok,’
sehingga dia bebas berteriak-teriak sekuat ted
‘naganji. : ‘

_ Han Peng Liiv dan Kauw Lie Lie d]adl ka.~
_ get sekali, muka smereka djadi berubah dan ke
duanja saling berpandangan sesaat, kemudian,
Kauw Lie Lie jang telah melompat texleb\h.
dahala bexd;om,kok disamping tubuh: Ho Ho.

},Bntnh Kenapa kau ?” tegur Kau
Lie Lie sambil mengerutkan sepasang alisnja.

,Aduhhhbhhh ! Adubhbhhh ! 'Perutkli
sakit sekali — — —!  Aduhhhhh makkkk
Aku tidak tahan !”  teriak Ho Ho lagi de-
ngan suara jang sember dan keras sekali.’
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mukanja meringis seperti djuga sedang menn.

han perasaan sakit jang sangat.
Muka Kauw Lie Lie djadi berubah.

#Omong  kosonyg ! Kau djangan tjoba.
tjoba menipu kami! Mana mungkin sakit
perut itu’ bisa datangnjn begitu tiba-tiba 27
bentak Kauw Lie Lie dengaa bangis.

,Sungguh !  Aduuuunh makkiki ! Aduhh,
perutku sakit sekali 1 ‘terink Ho Ho dengan
suara jang semakin diperkeras lagi, karena din
telah berterink sekuat tenaganja. ,Aduhhbh
— — — aku tidak tahaa nih — — lebikh batc
aku mzti sadja — — 17 .

Kauw Lie Lie djadi mengerutkan sepasang
alisnja, sedangkan Han Peng Lin telah mende.
kati djuga, dan diapun djadi bingung melihat
keadaan Ho Ho. ;

Kauw Lie Lie menoleh menrandang Han
Peny - Lin, mereka djadi  saimg  memandang
tanpa mengutjaplan sepatah perkataanpun de-
ngan wadjah jang bingung sekali. -

o Ho ketika melihat kedua 1blis tersebut
lampaknja  kebingungan, dia djadi tambah
mamperkeras suava teriakannja lagi.

»Adunuuuuhhhh — — —  tolong — — —
aduhhh — — aku sudah  tidak tahan lagi — —
Perutku benar-bemar sakit !/ teriaknja.

L.M Arwah—1. P 71



Ay

»Benar-benar  perutmu sedang sakit 777
_tegur Kauw Lie Lie dengan ragu.ragu. ]

nBenarrrr— — — aduuuuvhhhh — — — —
aduhhhh— — — sekarang malah aku ingin be-
rak— — — 1”7 teriak Ho Ho dengan suara jang

semakin diperkeras.

Muka Han Peng Lin dan Kauw Lie L
dijadi berubah tambah putjat, mereka kebi.
ngungan sekali mendengar Ho Ho ingin mem
buang air besar. '

»Tjepat— — — bukakan tjelanaku— — —
tolong— — —nanti aku bisa berak ditjelana—=
— — —! terink Ho Ho dengan suara jang

perti sedang menderita kesakitan.

BERSAMB.U N G)

‘PERHATIAN!

‘Bila anda menginginkan daftar harga b
ku-buku jang lengkap, harap kirimkan perangs
ko Rp. 40.— kealamzt G. V. MARGA DJAJA
Djl. Malaka No. 20 — Djakarta — kami akan
mengirimkan daftar tsb. dengan pos kilat.
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